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 Peningkatan Hasil Belajar Melalui Penerapan Model

PENINGKATAN HASIL BELAJAR MELALUI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF NUMBERED HEAD TOGETHER DI SDN KEBRAON I SURABAYA
Selvi Listyaningsih 
PGSD, FIP, Universitas Negeri Surabaya,  selvi_listyaningsih@yahoo.com 
M. Husni Abdullah 
PGSD, FIP, Universitas Negeri Surabaya
Abstrak: Penelitian ini dilakukan di SDN Kebraon I Surabaya, karena terdapat permasalahan dalam kegiatan pembelajaran, siswa kurang minat belajar, tidak komunikatif, merasa jenuh, kurang percaya diri saat menyampaikan pendapat, terdapat siswa yang mendominasi, kondisi tersebut dibuktikan pada hasil belajar siswa yang mencapai nilai ketuntasan yaitu 75 sebanyak 7 siswa sedangkan 23 siswa nilainya dibawah KKM yang telah ditentukan. Tujuan pelitian ini untuk mendeskribsikan aktivitas guru dan siswa serta hasil belajar siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada tema Lingkungan Sahabat Kita dengan persentase ketuntasan pada siklus I yaitu 63,3% sedangkan pada siklus II mencapai  83,3%. 
Kata Kunci: Numbered Head Together dan hasil belajar.
Abstract: This research was conducted at SDN Kebraon I Surabaya, because there are problems in the learning activities, the students were less interested in learning, not communicative, feeling bored, lack of confidence when expressing opinions, there are students who dominate, on the learning outcomes of students who achieve the value of completeness is 75 as many as 7 students while 23 student their value is under a predetermined Minimal Completensi Criteria. The purpose of this study is to describe the activities of teachers and students and  student learning outcomes . The type of research used is classroom action research. The result of the research shows that the application of cooperative learning model type Numbered Head Together can improve student learning outcomes on the theme of “Lingkungan Sahabat Kita” with the percentage of completeness in the first cycle is 63.3% while in the second cycle reached 83.3%.
Keywords: Numbered Head Together and learning outcomes

PENDAHULUAN 
Proses pembelajaran  menggambarkan suatu kegiatan interaksi yang dilakukan oleh seorang guru dan peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran tertentu guna mencapai tujuan. Komponen guru merupakan salah satu komponen yang paling menentukan. Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 menjelaskan bahwa guru  didefinisikan sebagai pendidik profesional yang mengemban tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, melatih, menilai dan mengevaluasi anak didik pada jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Dalam menjalankan tugas secara profesional, seorang guru akan membutuhkan pengetahuan yang luas mengenai informasi-informasi yang berhubungan dengan strategi pembelajaran yang cocok diterapkan guna menggapai  tujuan belajar. Strategi pembelajaran yakni cara-cara atau perincian untuk memilih dan mengurutkan kejadian serta kegiatan dalam pembelajaran. 
Pemilihan dan pengurutan tersebut dilakukan dengan beberapa pertimbangan, diantaranya adalah harus mempertimbangkan suasana dan keadaan belajar, keunikan anak didik, keperluan dan sumber belajar sebagai pelengkap. Semua pertimbangan akan memberi dengan maksud mempermudah  mendapatkan tujuan pembelajaran yang sudah dipastikan. 
 Seels dan Richey (dalam Rusmono, 2012:6). 
Keberadaan guru profesional dan kompeten di bidangnya menjadi salah satu persyaratan penting guna mewujudkan dan meningkatkan pendidikan yang berkualitas khusunya di Indonesia. Pembelajaran akan lebih efektif  jika siswa mampu menemukan cara untuk memahami materi pelajaran dengan berdiskusi bersama temannya. Pembelajaran tersebut tertuang pada konsep pembelajaran kooperatif yang bersumber pada teori belajar kontruktivis yang mengemukakan bahwa siswa harus menemukan sendiri, menyelesaikan masalah, serta memenuhi segala sesuatu untuk dirinya. Dalam pembelajaran kooperatif, lebih memfokuskan pada pengaruh-pengaruh pembelajaran selain bidang akademik, terutama menumbuhkan kesediaan dalam menerima perbedaan antar anggota kelompok serta keterampilan sosial, sehingga diharapkan dalam keseharian siswa mampu berinteraksi dengan baik dan saling menghargai perbedaan yang ada. Siswa juga dituntut bekerja dalam suatu kelompok untuk bekerjasama menyelesaikan masalah-masalah dengan menekankan pada hakikat sosial dan penggunaan teman sejawat. Siswa belajar di dalam kelompok yang terdiri 4-6 orang yang setara namun heterogen, tingkat kecerdasan, jenis kelamin, ras, suku,dan agama yang melibatkan siswa satu dengan yang lainnya untuk membantu antar sesamanya. Tujuan dibentuk kelompok belajar tersebut ialah untuk memberi peluang kepada seluruh peserta didik agar dilibatkan  selama proses belajar bersama dengan latar belakang yang berbeda-beda. Sehingga dapat meningkatkan partisipasinya pada proses pembelajaran. Konsep pembelajaran kooperatif tersebut sesuai dengan konsep pembelajaran tematik yang digunakan dalam penerapan kurikulum 2013 sebab dianggap mampu mengelola perkembangan fisik dan psikis anak. Maka pada  pembelajaran tematik, peran guru juga sangat diperlukan untuk lebih kreatif dan inovatif dalam mengemas pembelajaran.
Dari hasil observasi, proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas V di SDN Kebraon 1 Surabaya dalam pembelajaran tema Sehat Itu Penting diketahui beberapa penyebab yang menimbulkan siswa kurang aktif, siswa terlihat bosan, kurang bersemangat, kurang berminat dalam mengikuti proses pembelajaran, dan adanya kecenderungan pendominasian pembelajaran oleh siswa yang pandai sehingga memengaruhi hasil belajar yang masih rendah di bawah kriteria ketuntasan. Dalam hal ini dapat dilihat pada saat sebelum mempergunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together peserta didik  mengerjakan soal-soal tes formatif dengan jumlah soal 20 dan hasilnya tidak mencapai standar nilai sejumlah  75 yang telah ditetapkan. Dari 31 siswa kelas V hanya diperoleh 7 siswa yang menjawab dengan benar dan mencapai nilai ketuntasan minimal selebihnya memperoleh nilai di bawah  nilai ketuntasan minimal. Berlandaskan  hasil pengamatan yang sudah dipraktikkan oleh guru dan siswa kelas V SDN Kebraon 1 Surabaya peneliti berupaya untuk memberikan salah satu alternatif pemecahan masalah dari masalah yang dihadapi guru dan siswa dengan mengimplementasikan model pembelajaran Numbered Head Together dalam menyampaikan materi yang diajarkan dengan harapan tujuan pembelajaran dapat berhasil dicapai dan sesuai dengan nilai ketuntasan minimal serta dapat memberikan progres terhadap hasil belajar siswa nantinya. Bermula dari latar belakang di atas, tujuan penelitian adalah untuk mendeskribsikan aktivitas guru, dan mendeskribsikan aktivitas siswa serta mendeskribsikan hasil belajar siswa dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together pada kelas V SDN Kebraon I Surabaya. Seangkan manfaat dilakukannya penelitian ini bagi guru yaitu memberi pemahaman terhadap model pembelajaran guna meningkatkan kualitas pembelajaran, melatih kreativitas dan inovasi untuk melaksanakan pembelajaran yang aktif dan menarik. Bagi siswa penelitian ini bermanfaat untuk mendapat pengalaman baru dengan  model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together, mengembangkan pengetahuan yang diterima dengan  pola penambahan (adding) dan pengulangan (repetition), meningkatkan kreativitasnya ketika proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together.sedangkan bagi peneliti bermanfaat untuk mendapat pengalaman mengajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together, meningkatkan kreativitas dalam mengemas pembelajaran supaya lebih menarik dalam proses pembelajaran, menambah pengetahuan perihal  model pembelajaran yang digunakan sebagai usaha peningkatan kualitas pembelajaran.
Selain sebagai peningkatan terhadap proses pembelajaran, Hanafiah (2010:41)  menjabarkan model pembelajaran sebagai  suatu pendekatan untuk menyiasati jika terjadi  perubahan perilaku pada diri anak didik terhadap perilaku yang berasal dari pengaruh lingkungan ataupun perilaku generatif. Perubahan perilaku tersebut kemudian diarahkan dan dikembangkan sesuai dengan tujuan sikap yang hendak ditumbuhkan pada diri siswa dalam jangka panjang.  Kemudian Joyce (dalam Trianto, 2011:142) menjelaskan istilah model pembelajaran  diuraikan sebagai suatu perencanaan  yang dipakai sebagai acuan dan tuntunan dalam membuat perencanaan pembelajaran di kelas dan berfungsi sebagai penentu instrumen perangkat pembelajaran yang terdiri dari buku pelajaran, media yang mendukung materi ajar, atau bahkan  pengelolaan kelas. Kelengkapan perangkat yang digunakan dan prosedur perencanaan yang jelas akan memudahkan peserta didik dan guru dalam mengimplementasikan proses pembelajaran secara maksimal. Model pembelajaran kooperatif menurut Lie (dalam Thobroni, 2016:235) adalah sistem pengajaran yang memberikan kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur. Pemberian tugas-tugas akan menuntut kepada masing-masing siswa untuk mengerahkan semua kemampuan yang dimiliki dan saling membantu dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Arends (dalam Trianto:118) menyatakan bahwa pelajaran yang menggunakan pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri, diantaranya siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi belajar, kelompok dibentuk dari siswa yang mempunyai kemampuan tinggi, sedang, dan rendah, bila memungkinkan, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis kelamin yang beragam, penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok daripada individu. Menurut Slavin (dalam Huda, 2011:203) Numbered Head Together menggambarkan jenis lain dari kegiatan kelompok diskusi yang tepat digunakan memastikan akutabilitas tiap siswa dalam kegiatan diskusi kelompok. Model pembelajaran ini menuntut masing-masing siswa dalam bekerja sama untuk menyelesaikan suatu tugas yang diberikan dan mengharuskan siswa paham terhadap masalah beserta cara memecahkannya.
Pendapat lain yang dikemukakan  Trianto, 2014:131 menjelaskan bahwa Numbered Head Together ialah tipe pembelajaran kooperatif yang disusun guna memengaruhi hubungan interaksi antar siswa dan juga  sebagai cara lain dari pelaksanaan pembelajaran pada  kelas tradisional. Tipe pembelajaran kooperatif ini memberikan cara baru untuk menanggulangi siswa yang pasif yang merupakan dampak dari kelas tradisional atau pembelajaran satu arah. Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together yang digunakan bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Snelbeker  (dalam Rusmono, 2012:8) menjabarkan tentang  hasil belajar yang berupa  perubahan atas kemampuan baru yang diperoleh siswa setelah melakukan perubahan belajar. Siswa akan berupaya untuk meninggalkan perilaku lama yang dipandang kurang sesuai dengan perilaku pada umumnya di lingkungan ia berada. Kemudian mencoba untuk menyesuaikan dan merubah perilaku baru serta menambah beberapa kemampuan baru sesuai dengan kebutuhan perkembangan zaman. Berbeda dengan pendapat Suprijono (dalam Thobroni, 2016:20) hasil belajar dapat berupa perbuatan, norma-norma, pemahaman-pemahaman, perilaku-perilaku, apresiasi, dan keterampilan. Pola perbuatan yang ditampilkan sesuai dengan nilai-nilai yang dianutnya akan membentuk pengertian terhadap suatu hal atau sudut pandang seseorang menilai sesuatu. Sudut pandang itulah yang membawa keputusan pada diri individu untuk menampilkan sikap-sikap baru dan mulai menguasai keterampilan yang dibutuhkan. Sikap dan keterampilan yang dimaksud tertuang dalam pembelajaran tematik. Menurut Trianto (2011:147) memaknai pembelajaran tematik ialah suatu pembelajaran yang disusun dari tema-tema tertentu. Pembelajaran tematik dijadikan sebagai model pembelajaran terpadu yang memakai suatu tema untuk membentuki keterkaitanm dari beberapa mata pelajaran dengan tujuan memberikan pengalaman yang bermakna bagi siswa (Depdiknas, 2006:5)
Penelitian ini terinspirasi dari penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Numbered Head Together Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Tema Kejadian Sehari-hari Kelas 1 SDN 2 Jatiprahu Karangan Trenggalek” oleh Dessy Wulandari pada tahun 2011. Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Tsabbit Aqdamy pada tahun 2011 dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together Pada Tema Tempat Tinggalku Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Saroja Surabaya”. Dari judul penelitian sebelumnya terdapat beberapa perbedaan  yang digunakan peneliti diantaranya: subjek peneliti yang digunakan peneliti adalah kelas V, lokasi penelitian berada di SDN Kebraon I Surabaya, batasan masalah yang digunakan hanya mencakup hasil belajar ranah kognitif dan tema yang digunakan peneliti adalah Lingkungan Sahabat Kita.  Dari uraian di atas, mendorong peneliti untuk melakukan penelitian yang serupa, namun terdapat beberapa perbedaan, sehingga diperoleh judul “Peningkatan Hasil Belajar Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Numbered Head Together Di Sdn Kebraon I Surabaya”
METODE

Berdasarkan masalah yang ditemui di SDN Kebraon 1 Surabaya yaitu siswa kurang aktif, siswa terlihat bosan, kurang bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran hingga hasil belajarnya rendah dikarenakan proses pembelajaran lebih didominasi oleh guru, dengan demikian akan ditingkatkan melalui model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together. Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas. Menurut Arikunto (2010:130) penelitian tindak kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas. Sanjaya (2011:26) juga menyebutkan perngertian penelitian tindakan kelas sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui reflesksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut. Menurut Wardhani (2010:14) penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajr siswa menjadi meningkat. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas V SDN Kebraon I Surabaya. Jumlah keseluruhan siswa kelas V SDN Kebraon I Surabaya sebanyak 31 siswa yang terdiri 15 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Prosedur yang dilaksanakan dalam penelitian tindakan kelas ini berbentuk siklus. Tiap siklus dalam penelitian tindakan kelas berisi empat tahapan, yaitu perencanaan, palaksanaan, pengamatan (observasi) dan refleksi. Hubungan antara komponen-komponen tersebut menunjukkan sebuah siklus atau kegiatan yang berulang. Siklus inilah yang menjadi ciri  utama dari penelitian tindakan kelas, yaitu penelitian tindakan harus dilaksanakan dalam bentuk siklus. Ada beberapa ahli yang mengemukakan desain penelitian tindakan kelas dengan bagan yang berbeda, namun secara garis besar terdapat komponen pokok seperti yang digambarkan oleh Arikunto, 2010:16, yaitu: 1) Perencanaan atau planning, 2) Tindakan atau acting, 3) Pengamatan atau observing, dan 4) Refleksi atau reflecting. Siklus dalam penelitian digambarkan sebagai berikut: 
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Bagan 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas
Adapun rincian kegiatan pada setiap siklus diuraiakan sebagai berikut: a) Tahap perencanaan, peneliti harus melakukan tindakan yang tepat dengan membuat rencana tindakan seperti: analisis buku guru untuk mengetahui tema, kompetensi dasar, menyusun indikator dan tujuan pembelajaran untuk menyusun rancangan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together, merancang pembentukan kelompok dan pengkondisian siswa untuk bekerja sama, merancang prosedur kegiatan pembelajaran dengan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), media pembelajaran, alat evaluasi proses dan hasil dan buku penunjang, menyusun lembar observasi yang akan digunakan untuk mengobservasi kegiatan siswa dalam belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil dan lembar observasi guru yang akan digunakan untuk  mengobservasi  aktivitas guru dan siswa. b) Tahap pelaksanaan tindakan. Adapun kegiatan pembelajaran dapat digambarkan sebagai berikut: Langkah pertama, guru menyampaikan tujuan pembelajaran secara jelas kepada siswa. Sampai siswa mengerti dan memahami dengan baik. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya sebelum melanjutkan ke langkah berikutnya, guru memberikan penjelasan secara perlahan dan jelas tentang pentingnya materi, sikap maupun keterampilan yang akan dikembangkan dan dipelajari siswa dalam kehidupan masyarakat. Langkah kedua, guru menjelaskan prosedur pembelajaran yang akan dilakukan, guru menjelaskan metode dan prosedur penilaian yang digunakan selama proses belajar mengajar. Langkah ketiga, guru mengkondisikan siswa untuk mau dan mampu mengembangkan kerja sama selama pembelajaran berlangsung, guru membentuk kelompok siswa berdasarkan rancangan yang telah disiapkan oleh guru, guru membagikan nomor kepala untuk menerapkan model pembelajaran yang telah dirancang, guru menjelaskan cara kerja dan hal-hal yang harus dilakukan oleh siswa selama proses belajar mengajar. Langkah keempat, dalam pembentukan kelompok, masing-masing siswa harus memiliki buku siswa atau buku pendukung untuk mempermudah siswa ketika mengerjakan lembar soal yang diberikan oleh guru, guru membagikan lembar soal kepada setiap kelompok, guru mengamati dan mengawasi kegiatan kerja atau belajar siswa dalam masing-masing kelompok dan menginformasikan bahwa setiap siswa dalam kelompok harus berpikir bersama dan setiap anggota mengetahui jawaban atas pertanyaan yangterdapat pada lembar soal. Langkah keli, guru menyebut satu nomor secara acak dan setiap siswa dari masing-masing kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan maju ke depan kelas untuk memberikan penjelasan tentang hasil diskusi, guru mengamati dan mencatat hal-hal yang terjadi selama kegiatan pembelajaran dalam kelompok. Langkah keenam, guru melakukan evaluasi terhadap materi atau pokok bahasan yang telah dipelajari siswa atau kelompok secara individual untuk mengetahui pemahaman siswa melalui aktivitas tanya jawab dengan menyebut satu nomor secara acak dari kelompok yang juga dipilih secara acak, guru melakukan evaluasi dengan memberikan lembar tes hasil belajar berupa lembar evaluasi. Langkah ketujuh, guru dan siswa membuat kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari, guru memberikan penghargaan atau pujian kepada siswa atau kelompok yang bekerja dengan baik, guru mengakhiri pembelajaran. Tahap Pengamatan/Observasi. Hal-hal yang diamati sebagai berikut: Aktivitas guru selama pembelajaran berlangsung, Aktivitas siswa pada saat mengikuti proses pembelajaran, Aktivitas siswa dalam belajar kelompok, Hasil evaluasi yang dilakukan oleg guru.

d.) Tahap Refleksi. Adapun refleksi yang dilakukan ialah: Menganalisis hasil belajar siswa dan mengidentifikasi keberhasilan yang telah dicapai pada siklus I, Kendala-kendala yang harus diperbaiki pada siklus berikutnya, Aktivitas siswa terhadap model pembelajaran Numbereed Head Together yang telah diterapkan.
Dalam penelitian ini, data yang akan diambil mengenai aktivitas guru dan siswa pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung yang berupa lembar observasi. Hasil observasi dalam penelitian ini berupa hasil pengamatan aktivitas siswa maupun guru dalam proses belajar mengajar berlangsung. Data tersebut kemudian diolah untuk memperoleh simpulan dan dipilih berdasarkan kategori pengamatan sehingga diperoleh gambaran aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen sebagai berikut: Lembar observasi aktivitas siswa dan guru digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa dan guru saat mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas pada penerapan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together. Termasuk di dalamnya kendala-kendala yang dihadapi pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Selain itu terdapat lembar hasil tes belajar siswa, tes ini disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Tes digunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa ditinjau dari peningkatan belajar siswa. Data hasil belajar siswa tersebut melalui prestasi siswa selama kegiatan pembelajaran. Tes hasil belajar dengan menggunakan soal-soal yang diberikan guru pada akhir pembelajaran berupa Lembar Kerja Siswa dan lembar evalusi pada proses pembelajaran di kelas. Adapun metode analisis data ini terdiri dari: Data Hasil Observasi aktivitas guru dan siswa Menurut Indarti, (2008:26) data observasi aktivitas siswa selama Kegiatan Belajar Mengajar  dianalisis dengan menggunakan rumus: 
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Keterangan : 

P = Prosentase frekuensi kejadian yang muncul

f  = Banyaknya aktivitas siswa yang muncul

N = Jumlah aktivitas keseluruhan 
Untuk menentukan kriteria penilaian aktivitas guru digunakan aturan sebagai berikut:

0%-25%

= Dinyatakan kurang (D)

26%-50%
= Dinyatakan cukup (C)

51%-75%
= Dinyatakan baik (B)

76%-100%
= Dinyatakan sangat baik (A)

Untuk menentukan kriteria penilaian aktivitas siswa digunakan aturan sebagai berikut:

0%-25%

= Dinyatakan pasif (D)

26%-50%
= Dinyatakan cukup aktif (C)

51%-75%
= Dinyatakan aktif (B)

76%-100%
= Dinyatakan sangat aktif (A)

Analisis Data Hasil Belajar. Analisis hasil belajar diperoleh dari siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Ada dua kategori ketuntasan belajar, yaitu secara perorangan dan secara klasikal. Rumus menghitung ketuntasan belajar siswa adalah sebagai berikut: Menghitung nilai akhir yang diperoleh siswa. Tes yang telah terkumpul dari tiap siswa, dihitung perolehan skornya. Skor yang didapat tiap siswa kemudian dianalisis dengan menggunakan perhitungan rumus nilai akhir  yang dijelaskan oleh Nurgiyantoro, 2014:263 sebagai berikut:
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Sedangkan untuk menghitung persentase ketuntasan belajar siswa dalam mencapai kriteria ketuntasan minimum  pada tema Lingkungan Sahabat Kita dengan menggunakan rumus ketuntasan belajar yang dikemukakan oleh Aqib, 2009:41sebagai berikut:
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Keterangan : 

P= Persentase ketuntasan

n  = Jumlah siswa yang tuntas

N = Jumlah siswa

Aqib, dkk (2011:41) menyebutkan kriteria tingkat keberhasilan belajar siswa adalah sebagai berikut:

≥80%

= Dinyatakan sangat tinggi (A)

60%-79%
= Dinyatakan tinggi (B)

40%-59%
= Dinyatakan sedang (C)

20%-39%
= Dinyatakan rendah (D)

<20%

= Dinyatakan sangat rendah (E)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk hasil penelitian ini akan dijelaskan melalui beberapa siklus pembelajaran yang dilakukan guru saat kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Siklus yang dimaksud terdiri dari  beberapa tahapan-tahapan yang dilakukan saat penelitian. Pada Penelitian Tindakan Kelas ini peneliti tidak memberi batasan terhadap jumlah siklus yang akan dilakukan. Akan tetapi, siklus dinyatakan berhenti apabila terdapat peningkatan hasil persentase pada aktivitas guru, aktivitas  siswa dan hasil belajar siswa  serta telah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan dalam melaksanakan penelitian. Untuk siklus dalam, penelitian tindakan kelas ini dipaparkan menjadi empat tahapan, yaitu: 1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3) Pengamatan, 4) Refleksi.
Pada siklus I, peneliti melakukan perencanaan terlebih dahulu. Berdasarkan kegiatan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada kelas V SDN Kebraon I Surabaya yaitu, dalam pembelajaran ditemui adanya siswa yang kurang aktif, siswa terlihat bosan, kurang bersemangat, kurang berminat dalam mengikuti proses pembelajaran dan adanya kecenderungan pendominasian pembelajaran oleh siswa yang pandai sehingga memengaruhi hasil belajar yang masih rendah di bawah kriteria ketuntasan. Dari 31 siswa kelas V hanya diperoleh 7 siswa yang menjawab dengan benar dan mencapai kriteria ketuntasan minimal selebihnya memperoleh nilai di bawah  kriteria ketuntasan minimal.
Data perolehan nilai ulangan harian siswa kelas V pada tema Sehat Itu Penting pembelajaran 4 adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Data Observasi Nilai Siswa
	No
	Nama Siswa
	Nilai
	Keterangan

	
	
	
	T
	TT

	1
	AMY
	76
	√
	

	2
	AP
	75
	√
	

	3
	AFR
	62
	
	√

	4
	AWA
	60
	
	√

	5
	ADA
	76
	√
	

	6
	ADV
	80
	√
	

	7
	BA
	70
	
	√

	8
	DSAK
	72
	
	√

	9
	DYN
	72
	
	√

	10
	DAN
	76
	√
	

	11
	DHK
	78
	√
	

	12
	FS
	60
	
	√

	13
	GNS
	70
	
	√

	14
	GMP
	70
	
	√

	15
	HM
	70
	
	√

	16
	IN
	60
	
	√

	17
	KRN
	76
	√
	

	18
	MFK
	70
	
	√

	19
	MKFS
	70
	
	√

	20
	MSR
	66
	
	√

	21
	MAS
	60
	
	√

	22
	MA
	68
	
	√

	23
	NT
	66
	
	√

	24
	NDA
	70
	
	√

	25
	RDS
	-
	-
	-

	26
	RSP
	70
	
	√

	27
	RMP
	66
	
	√

	28
	RVR
	68
	
	√

	29
	STW
	64
	
	√


	30
	VDFB
	72
	
	√

	31
	WA
	72
	
	√


Dari data yang telah diperoleh, peneliti melakukan perencanaan pada siklus I dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: peneliti kemudian berkoordinasi dengan Guru Kelas. Pada siklus I ini dilakukan dua kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari selasa, 4 April 2017 dengan agenda pengenalan model pembelajaran Numbered Head Together dan mengondisikan siswa sesuai dengan alur-alur dalam model pembelajaran. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari kamis, 6 April 2017 dengan agenda pelaksanaan pembelajaran. Berikutnya dilanjut dengan kegiatan menganalisis Kurikulum. Pada tahapan ini, peneliti menganalisis kurikulum 2013 untuk menentukan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan indikator yang akan dicapai pada pembelajaran 1 tema Lingkungan Sahabat Kita subtema Manusia dan Lingkungan. Pembelajaran yang dilakukan merupakan jenis pembelajaran tematik dengan menggabungkan materi pada Kompetensi Dasar yang terdapat pada beberapa mata pelajaran. Kemudian peneliti menyusun Perangkat Pembelajaran. Penyusunan perangkat pembelajaran ini berupa skenario rencana kegiatan yang akan dilakukan pada pembelajaran mengenai manusia dan lingkungan. Dan dilanjut dengan menyusun Instrumen. Pada tahapan ini, peneliti menyusun beberapa instrumen pengamatan terhadap aktivitas guru, pengamatan terhadap aktivitas siswa dan instrumen penilaian hasil belajar siswa.
Setelah melakukan perencanaan dengan guru kelas, peneliti mulai menindaklanjuti dengan kegiatan pelaksanaan. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran untuk satu kali pertemuan alokasi waktu yang dibutuhkan adalah 6x35 menit. Secara umum kegiatan pembelajaran mencakup kegiatan pembukaan, inti dan penutup yang terdiri dari enam fase sebagai berikut: Tahap 1 menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan materi, tahap 2 melakukan kegiatan penomoran, tahap 3 memeriksa ketersediaan buku, tahap 4 mengajukan pertanyaan, tahap 5 mengintruksikan berpikir bersama, tahap 6 menjawab pertanyaan.
Setelah dilakukan kegiatan pelaksanaan, tahap yang dilakukan peneliti yaitu melakukan kegiatan pengamatan. Hasil pelaksanaan pengamatan dijelaskan sebagai berikut:
Tabel 2. Data Aktivitas Guru Siklus I

	No.
	Aspek yang 

Diamati
	Pengamat
	RT
	%

	
	
	O 1
	O 2
	
	

	1.
	Melakukan persiapan (fase I)
	3
	3
	3
	75

	2.
	Melakukan kegiatan pembukaan
	2
	3
	2,5
	62,5

	3.
	Menyampaikan tujuan pembelajaran
	2
	3
	2,5
	62,5

	4.
	Menjelaskan materi
	3
	2
	2,5
	62,5

	5.
	Melakukan kegiatan penomoran (fase II)
	4
	2
	3
	75

	6.
	Melakukan kegiatan pemerikasaan ketersediaan buku (fase III)
	2
	3
	2,5
	62,5

	7.
	Melakukan kegiatan mengajukan pertanyaan (fase IV)
	2
	3
	2,5
	62,5

	8.
	Melakukan kegiatan berfikir bersama (fase V)
	2
	3
	2,5
	62,5

	9.
	Melakukan kegiatan menjawab (fase VI)
	3
	3
	3
	75

	10.
	Melakukan evaluasi dengan memberikan LP
	4
	4
	4
	100

	Tabel 2. (Lanjutan)

	11.
	Memberikan reward/penghargaan
	2
	3
	2,5
	62,5

	12.
	Memberikan penguatan/umpan balik
	2
	2
	2
	50

	13.
	Melakukan kegiatan akhir pembelajaran
	3
	3
	3
	75

	Jumlah
	34
	37
	35,5
	68,26

	Rata-rata
	2,61
	2,84
	
	

	%
	65,38
	71,15
	
	


Persentase secara klasikal aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran siklus I adalah sebagai berikut:
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Tabel 3. Data Aktivitas Siswa pada Siklus I

	No
	Aspek yang

Dinilai
	Pengamat
	RT
	%

	
	
	O 1
	O 2
	
	

	1
	Mempersiapkan diri
	2
	2
	2
	50

	2.
	Memberikan respon terhadap apersepsi yang diberikan guru
	3
	3
	3
	75

	3.
	Mendengarkan penjelasan guru danmengemukakan gagasan
	2
	2
	2
	50

	4.
	Mendengarkan penjelasan guru atau bertanya
	3
	2
	2,5
	62,5

	5.
	Duduk sesuai dengan kelompok yang ditentukan
	2
	3
	2,5
	62,5

	6.
	Menyediakan buku yang diperlukan
	2
	3
	2,5
	62,5

	7.
	Aktif bertanya jika ada hal yang kurang dimengerti
	2
	4
	3
	75

	8.
	Bekerja dalam kelompok
	3
	3
	3 
	75

	9.
	Aktif bertanya dan berpendapat dalam kerja kelompok
	2
	3
	2,5
	62,5

	10.
	Menjawab pertanyaan yang diajukan guru
	2
	4
	3
	75

	11.
	Mengerjakan evaluasi
	3
	3
	3
	75

	12.
	Menanggapi umpan balik
	2
	2
	2
	50

	Tabel 3. (Lanjutan)

	13.
	Merespon penghargaan
	3
	2
	2,5
	62,5

	Jumlah
	31
	36
	33,5
	

	Rata-rata
	2,38
	2,76
	2,57
	

	%
	59,6
	69,23
	32,21
	


Persentase secara klasikal aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran siklus I adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. Data Hasil Belajar Siswa pada Siklus 1

	No
	Nama Siswa
	Nilai
	Keterangan

	
	
	
	T
	TT

	1
	AMY
	79
	√
	

	2
	AP
	76
	√
	

	3
	AFR
	72
	
	√

	4
	AWA
	78
	√
	

	5
	ADA
	80
	√
	

	6
	ADV
	84
	√
	

	7
	BA
	75
	√
	

	8
	DSAK
	75
	√
	

	9
	DYN
	70
	
	√

	10
	DAN
	83
	√
	

	11
	DHK
	86
	√
	

	12
	FS
	82
	√
	

	13
	GNS
	84
	√
	

	14
	GMP
	76
	√
	

	15
	HM
	74
	
	√

	16
	IN
	73
	
	√

	17
	KRN
	80
	√
	

	18
	MFK
	56
	
	√

	19
	MKFS
	82
	√
	

	20
	MSR
	66
	
	√

	21
	MAS
	90
	√
	

	22
	MA
	82
	√
	

	23
	NT
	65
	
	√

	24
	NDA
	74
	
	√

	25
	RDS
	-
	-
	-

	26
	RSP
	70
	
	√

	27
	RMP
	73
	
	√

	28
	RVR
	53
	
	√

	29
	STW
	78
	√
	

	30
	VDFB
	84
	√
	

	31
	WA
	96
	√
	

	Jumlah
	2296
	19
	11

	Rata-rata
	76,53
	
	

	Persentase (%)
	63,33
	36,67


Secara klasikal nilai rata-rata siswa kelas V pada siklus I adalah sebagai berikut:
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Sedangkan untuk menghitung ketuntasan klasikal menggunakan rumus ketuntasan belajar sebagai berikut:
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Adapun setelah melakukan pengamatan terhadap hasil yang diperoleh, kegiatan selanjutnya adalah refleksi. Beberapa perbaikan yang dilaksanakan pada siklus II. Perbaikan-perbaikan tersebut adalah: Untuk memperbaiki aktivitas guru maka perlu melakukan beberapa hal yaitu: (a) Guru menyampaikan materi pelajaran dengan suara yang keras dan jelas sehingga dapat didengar dengan baik oleh seluruh siswa. (b) Guru melakukan kegiatan penomoran dengan arahan yang jelas dan tegas serta memberikan jangka waktu yang cukup untuk melaksanakan arahan. Dan untuk memperbaiki aktivitas guru maka perlu melakukan beberapa hal yaitu: (a) Guru harus menyampaikan kontrak belajar mengenai tata tertib yang harus dipatuhi saat pembelajaran berlangsung. (b) Guru harus memberi peringatan kepada siswa yang kurang memperhatikan penjelasan dari guru, perlu juga memberi hukuman jika siswa masih kurang menghiraukan penjelasan guru dan guru memberi contoh cara yang baik dan benar pada saat menyampaikan gagasan. Setelah melaksanakan siklus I dan diperoleh data yang kurang memuaskan, maka peneliti melakukan tindaklanjut dengan mengadakan siklus II. Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan pada siklus I, peneliti memulai tahap perencanaan dengan cara memperbaiki kekurangan yang terjadi pada siklus I. Perbaikan tersebut dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan aktivitas guru dan siswa seerta hasil belajar siswa pada siklus II.  Tahap Perencanaan meliputi koordinasi dengan guru kelas. Koordinasi dengan Guru Kelas. Peneliti berkoordinasi dengan guru kelas V SDN Kebraon I Surabaya yaitu Sumarmi Yuliati, S.Pd untuk menentukan waktu pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan. Pada siklus II ini dilakukan dua kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari rabu, 12 April 2017 sedangkan untuk pertemuan kedua dilaksanakan pada hari kamis, 20 April 2017. Masing-masing pertemuan dilakukan dengan agenda pelaksanaan pembelajaran. Kemudian peneliti menganalisis kurikulum. Menganalisis Kurikulum Pada tahapan ini, peneliti menganalisis kurikulum 2013 untuk menentukan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan indikator yang akan dicapai pada pembelajaran 1 tema Lingkungan Sahabat Kita subtema Manusia dan Lingkungan. Pembelajaran yang dilakukan merupakan jenis pembelajaran tematik dengan menggabungkan materi pada Kompetensi Dasar yang terdapat pada beberapa mata pelajaran. Tahap selanjutnya adalah menyusun perangkat pembelajaran, menyusun instrumen guru dan siswa serta hasil belajar, berikutnya adalah tahap validasi instrumen penelitian. Validasi Instrumen Penelitian. Sebelum perangkat pembelajaran beserta lembar pengamatan digunakan untuk penelitian, peneliti melakukan validasi instrumen kepada tim ahli yang telah ditunjuk. Validator perangkat dan lembar pengamatan dilakukan oleh dosen PGSD yaitu Ulhaq Zuhdi, S.Pd., M.Pd. Dari hasil validasi tersebut validator menyatakan bahwa instrumen penelitian layak digunakan dengan sedikit revisi. 

Setelah perangkat layak untuk diterapkan di lapangan, tahapan berikutnya adalah melakukan tahap pelaksanaan mencakup: Tahap 1 menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan materi. Pada awal pembelajaran kegiatan  yang dilakukan ialah membuka pembelajaran dan mengondisikan siswa agar siap mengikuti kegiatan belajar di dalam kelas serta merangsang motivasi siswa agar lebih bersemangat saat belajar melalui kegiatan ice breaking. Kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran  yang hendak dicapai pada proses kegiatan belajar mengajar pada tema Lingkungan Sahabat Kita. Sebagai pengantar pembelajaran, guru menyajikan informasi melalui penyampaian fakta-fakta di kehidupan siswa mengenai benda-benda yang ada di sekitar siswa dari bahan alam. Pengantar pembelajaran bertujuan agar kegiatan pembelajaran yang dilakukan menjadi lebih bermakna. Informasi yang dimaksud berupa gambar-gambar disertai dengan  benda-benda konkrit yang memanfaatkan hasil alam. Selanjutnya guru melakukan pembahasan lebih khusus  mengenai pemanfaatan hewan dan tumbuhan. Tahap 2 melakukan kegiatan penomoran. Pada tahap ini pertama-tama membentuk kelompok belajar dengan jumlah anggota 6 siswa heterogen  pada masing-masing kelompok. Untuk memperekat rasa kerja sama antar siswa, guru meminta siswa agar membuat nama kelompok dengan menggunakan nama dari jenis-jenis dampak kegiatan manusia. Kemudian membagikan kartu nomor kepala yang akan digunakan pada setiap kelompok. Tahap 3 memeriksa ketersediaan buku. Sebelum melanjutkan kegiatan berikutnya guru melakukan kegiatan pemeriksaan ketersediaan buku sebagai sumber belajar dan penunjang kelengkapan belajar siswa agar dapat memperoleh hasil belajar yang optimal. Tahap 4 mengajukan pertanyaan. Setelah kelengkapan belajar telah tersedia, siswa akan mendapat pertanyaan atau tugas-tugas dari guru yang harus diselesaikan bersama anggota kelompoknya. Pertanyaan atau tugas-tugas tersebut dikemas dalam bentuk Lembar Kerja Siswa. Tahap 5 mengintruksikan berpikir bersama. Dari Lembar Kerja Siswa yang telah dibagikan. Masing-masing kelompok  harus saling bekerja sama untuk menyelesaikan tugas tersebut. Selain menyelesaikan tugas, masing-masing siswa harus memahami dengan baik setiap penyelesaian atau jawaban dari pertanyaan yang diberikan. Tahap 6 menjawab pertanyaan. Menjawab pertanyaan dari soal yang telah diberikan melalui kegiatan presentasi ataupun menjawab singkat. Menjawab pertanyaan dilakukan dengan cara memanggil nomor kepala secara acak. Nomor kepala yang dipanggil dari masing-masing kelompok akan diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan. Setelah menjawab pertanyaan, kegiatan berikutnya yaitu memberikan lembar penilaian hasil belajar berupa soal-soal evaluasi guna mengukur pemahaman siswa terhadap materi ajar. Kemudian  kegiatan pembelajaran dilakukan pemberian penghargaan kepada kelompok yang mampu menyelesaikan  tugas-tugas dengan baik dan benar. Penghargaan perlu diberikan agar siswa lebih giat lagi dalam  belajar. Kegiatan dilanjut dengan memberikan penguatan atau umpan balik terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. Penguatan berupa memberi kesimpulan secara bersama-sama atau kesan-kesan  terhadap materi yang dipelajari. Dan di akhir pembelajaran di tutup dengan doa. 

Dari pelaksanaan penerapan pembelajaran di kelas maka diperoleh hasilnya melalui proses  pengamatan pada Siklus II. Hasil pengamatan diperoleh dari data aktivitas guru dan siswa yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dari awal sampai akhir pembelajaran. Selain itu terdapat data hasil belajar  siswa yang diperoleh melalui tes penilaian hasil belajar yang diberikan oleh guru di akhir pembelajaran. Hasil pelaksanaan pengamatan dijelaskan sebagai berikut:
Tabel 5. Data Aktivitas Guru Siklus II 

	No
	Aspek yang 

Diamati
	Pengamat
	RT
	%

	
	
	O 1
	O 2
	
	

	1.
	Melakukan persiapan (fase I)
	4
	3
	3,5
	87,5

	2.
	Melakukan kegiatan pembukaan
	3
	4
	3,5
	87,5

	3.
	Menyampaikan tujuan pembelajaran
	3
	3
	3
	75

	4.
	Menjelaskan materi
	3
	4
	3,5
	87,5

	5.
	Melakukan penomoran (fase II)
	3
	4
	3,5
	87,5

	6.
	Melakukan pemerikasaan ketersediaan buku (fase III)
	4
	3
	3,5
	87,5

	7.
	Melakukan pengajuan pertanyaan (fase IV)
	4
	3
	3,5
	87,5

	8.
	Melakukan kegiatan berfikir bersama (fase V)
	3
	4
	3,5
	87,5

	9.
	Melakukan kegiatan menjawab (fase VI)
	4
	3
	3,5
	87,5

	10.
	Melakukan evaluasi dengan memberikan LP
	3
	4
	3,5
	87,5

	11.
	Memberikan reward/penghargaan
	3
	4
	3,5
	87,5

	12.
	Memberikan penguatan/umpan balik
	3
	3
	3
	75

	Tabel 5. (Lanjutan)

	13.
	Melakukan kegiatan akhir pembelajaran
	3
	4
	3,5
	87,5

	Jumlah
	39
	46
	44,5
	85,57

	Rata-rata
	3
	3,53
	3,42
	

	%
	75
	88,46
	85,57
	


Persentase secara klasikal aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran siklus II adalah sebagai berikut.
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Tabel 6.  Data Aktivitas Siswa pada Siklus II

	No
	Aspek yang

Dinilai
	Pengamat
	RT
	%

	
	
	O 1
	O 2
	
	

	1.
	Mempersiapkan diri
	4
	4
	4
	100

	2.
	Memberikan respon terhadap apersepsi yang diberikan guru
	4
	4
	4
	100

	3.
	Mendengarkan penjelasan guru dan mengemukakan gagasan
	4
	3
	3,5
	87,5

	4.
	Mendengarkan penjelasan guru atau bertanya
	3
	4
	3,5
	87,5

	5.
	Duduk sesuai dengan kelompok yang ditentukan
	4
	3
	3,5
	87,5

	6.
	Menyediakan buku yang diperlukan
	4
	3
	3,5
	87,5

	7.
	Aktif bertanya jika ada hal yang kurang dimengerti
	3
	4
	3,5
	87,5

	8.
	Bekerja dalam kelompok
	4
	4
	4
	100

	9.
	Aktif bertanya dan berpendapat dalam kerja kelompok
	4
	4
	4
	100

	10.
	Menjawab pertanyaan yang diajukan guru
	3
	4
	3,5
	87,5

	11.
	Mengerjakan evaluasi
	4
	3
	3,5
	87,5

	12.
	Menanggapi umpan balik
	4
	3
	3,5
	87,5

	13.
	Merespon penghargaan
	3
	4
	3,5
	87,5

	Jumlah
	47
	48
	47,5
	

	Rata-rata
	3,61
	3,69
	3,65
	

	%
	90,38
	92,30
	91,34
	


Persentase secara klasikal aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran siklus II adalah sebagai berikut.
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Tabel 7. Data Hasil Belajar Siswa pada Siklus II

	No


	Nama Siswa


	Nilai
	Keterangan

	
	
	
	T
	TT

	1
	AMY
	68
	
	√

	2
	AP
	80
	√
	

	3
	AFR
	82
	√
	

	4
	AWA
	78
	√
	

	5
	ADA
	98
	√
	

	6
	ADV
	98
	√
	

	7
	BA
	92
	√
	

	8
	DSAK
	76
	√
	

	9
	DYN
	68
	
	√

	10
	DAN
	94
	√
	

	11
	DHK
	96
	√
	

	12
	FS
	98
	√
	

	13
	GNS
	80
	√
	

	14
	GMP
	92
	√
	

	15
	HM
	62
	
	√

	16
	IN
	76
	√
	

	17
	KRN
	88
	√
	

	18
	MFK
	96
	√
	

	19
	MKFS
	80
	√
	

	20
	MSR
	78
	√
	

	21
	MAS
	88
	√
	

	22
	MA
	80
	√
	

	23
	NT
	62
	
	√

	24
	NDA
	70
	
	√

	25
	RDS
	-
	-
	-

	26
	RSP
	76
	√
	

	27
	RMP
	92
	√
	

	28
	RVR
	76
	√
	

	29
	STW
	84
	√
	

	30
	VDFB
	84
	√
	

	31
	WA
	76
	√
	

	Jumlah
	2468
	25
	5

	Rata-rata
	82,26
	
	

	Persentase (%)
	83,33
	16,67


Secara klasikal ketuntasan belajar dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Sedangkan klasikal nilai rata-rata siswa kelas V pada siklus I adalah sebagai berikut: 
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Pelaksanaan dan pencapaian aktivitas guru Pada siklus I persentase ketuntasan aktivitas guru mencapai 68,26%. Aktivitas guru belum dikatakan berhasil karena belum mencapai indikator penelitian yang telah ditentukan yaitu sebesar 80%. pada siklus II diperoleh persentase keberhasilan 85,57% meningkat 17,31% dari persentase siklus I, dan dapat dikategorikan sangat baik. Maka demikian aktivitas guru pada pembelajaran siklus II telah berhasil, dikarenakan melebihi indikator penelitian yang telah ditentukan yaitu ≥80%. Pelaksanaan dan pencapaian aktivitas siswa diperoleh hasil persentase sebesar 100% dengan ketercapaian 64,42 pada siklus I, sedangkan pada siklus II diperoleh hasil persentase sebesar 100% dengan ketercapaian 91,34. Hasil belajar siswa pada observasi,  siklus I dan siklus II. Pada ketuntasan hasil belajar siswa saat observasi sebesar 23,3%, untuk ketuntasan hasil belajar siklus I sebesar 63,3% sedangkan pada siklus II sebesar 83,3%.
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian yang dideskripsikan pada bab sebelumnya maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa: Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together dapat meningkatkan aktivitas guru dalam proses pembelajaran pada tema Lingkungan Sahabat Kita. Dengan bukti adanya peningkatan persentase pada aktivitas guru dari siklus I sebesar 68,26% dan siklus II sebesar 85,57%. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran pada tema Lingkungan Sahabat Kita. Dengan bukti adanya peningkatan persentase pada aktivitas siswa dari siklus I 64,42% sebesar dan siklus II sebesar 91,34%. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran pada tema Lingkungan Sahabat Kita. Dengan bukti adanya peningkatan persentase pada hasil belajar siswa dari siklus I 63,3% sebesar dan siklus II sebesar 83,3%.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dideskripsikan, peneliti akan memberikan saran sebagai perbaikan pada penelitian selanjutnya:
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di SDN Kebraon I Surabaya, maka peneliti ingin memberikan saran agar guru dapat mempertimbangkan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together sebagai alternatif model pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran di dalam kelas, dan meningkatkan aktivitas siswa pada saat mengikuti proses pembelajaran serta dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together pembelajaran akan semakin lebih menarik karena adanya kerjasama antar siswa untuk mendukung pemahaman materi dengan bukti meningkatnya hasil belajar yang diperoleh siswa.
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